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ABSTRACT

Antibacterial soaps on the market use chemical active substancesthat can cause side effectsif used in the long term.Soap
that is commonly favored by the public is soap with herbal anti-bacterial properties with various benefits. Lemongrass
oil contains citronella which can play an active role in inhibiting the growth of Staphylococcus aerus bacteria. So
research on the manufacture of antibacterial soap from citronella essential oil as an antibacterial, with variable KOH
concentrations varied (20%, 30%, and 40%) and variable triglyceride concentrations varied (100% lemongrass ail;
80% lemongrass ail: 20% hydrosol; lemongrass oil 50% : hydrosol 50%; citronella oil 20% : hydrosol 80%; hydrosol
100% ) at temperature 80° C. The results of the soap were then analyzed which included the yield of soap, pH test, free
alkali content test, and bacterial effectiveness test. The resulting soap was analyzed and compared with the quality

standard of soap (SNI 06-3532-1994).

Keywords: Anti-Bacterial, lemongrass oil, Citronella, Hydrosol

PENDAHULUAN

Penggunaan sabun antiseptik merupakan salah
satu  kebutuhan primer bagi manusia untuk
membersihkan badan. Sabun antiseptik yang ada
dipasaran menggunakan zat aktif berbahan kimia
yang dapat menimbulkan efek samping. Selain itu,
Windy Tri Agusta,dkk. (2016) menyatkan bahwa
beberapa bahan sintetik yang terdapat didalam sabun
komersal yaitu Sodium Lauryl Sulfate (SLS),
triclocarban dan triclosan yang memiliki efek negatif
terhadap kulit manusia seperti kulit kering, sensitif,
mengelupas. Oleh karena itu, penggunaan bahan
antiseptik dari bahan alam sangat diperlukan untuk
menghindari efek samping yang ditimbulkan terhadap
kulit manusia. Salah satu tanaman yang mengandung
anti septic adalah sereh wangi.

Minyak serai wangi (Cymbopogon Nardus)
yang diambil dari daun serai wangi melalui metode
penyulingan uap memiliki zat aktif alami yaitu
Citronella yang efektif terhadap daya hambat bakteri
Saphylococcus Aureus. (Rita& Vinapriliani, Ni Putu
Eka Gunawan, 2018) telah melakukan penélitian
mengenai formulasi sediaan sabun padat minyak atsiri
seral dapur (Cymbopogon citratus DC.) Sebagai
Antibakteri Terhadap Escherichia Coli Dan
Saphylococcus Aureus dengan kosentrasi minyak
atsiri sebesar 25%. Dari penelitian tersebut, daya
hambat yang diperoleh adalah 21 mm terhadap bakteri
E. coli dan 19,416 mm terhadap bakteri S aureus,
dengan kadar air sebesar 14,081%, jumlah asam lemak
sebesar 71,5%, kadar alkali bebas sebesar 0,134%,
lemak tak tersabunkan sebesar 3,479%, minyak
minera negatif, dan pH 10,3.

METODA PENELITIAN

Minyak serai wangi dan hidrosol dimasukan sesuai
parameter kedalam beaker glass lalu dipanaskan dengan
suhu 80°C menggunakan magnetic stirrer. Larutan KOH
ditambahkan sesuai parameter dan di aduk hingga
homogen.Aquades, gliserin dan propilen glikol
dimasukan sesuai parameter. Suhu diturunkan sampai
65°C dan dimasukkan Coco-DEA sesual parameter
dan di aduk hingga homogen. Sabun mandi cair
dituangkan kedalam botol dan simpan selama 24 jam.
Sabun cair anti bakteri dari minyak serai wangi dilakukan
analisa dan pengujian rendemen, pH, kadar akali bebas,
efektivitas anti bakteri.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Efektivitas antibakteri sabun cair minyak atsiri serai
wangi dapat diamati dari terbentuknya zona bening
Hasil diameter zona  bening diukur sehingga
didapatkanlah  diameter daya hambat  bakteri
Staphylococcus aureus . Hasil uji efektivitas antibakteri
sabun cair terhadap Staphylococcus aureus dapat dilihat
padaTabel 1.

Tabe 1. Hasil Uji Efektivitas Antibakteri Sabun Cair

terhadap Staphylococcus Aureus
Bakteri Diameter Daya
Uji Formula Hambat (mm) | Keterangan
Hidrosol 100% : 9 Terzkz)er?;uk
0 .

Staphylococe KOH 20% Bening
HeaHres Minyak Serai Terbentuk

KOH 20% Bening




. . Tidak
Minyak S.eral Terbentuk
50% : 0 Zona
KOH 30% )
Bening
. . Tidak
Minyak Serai
80% : 0 Terzkz)e:;“k
KOH 30% )
Staphylococcus Bening
aureus T|dak
Hidrosol 100% 0 Terbentuk
: KOH 30% Zona
Bening
. . Tidak
Minyak S.eral Terbentuk
20%: 0 Zona
KOH 20% .
Bening

Ket : 0=tidak terdapat zona hambat

Tabel 2.Hasl| analisis sifat fisik sabun cair antibakteri
dari minyak sereh wangi

Rasio
Minyak . Peroleha
K Konsentrasi
seral KOH (%) n sabun pH
wangi dan (%)
hidrosol
Minyak 20 4.675 8
serai 30 4.993 12
100% 40 2.325 12
Se'\r/'a'i”g'g; , 20 5.232 6
i droso‘; ' 30 3.967 10
0% 40 1.310 11
Minyak
Sera'i”;'g% , 20 6.980 10
Hidrosol 30 5.875 10
iaroso 40 5.629 12
50%
Se'\r/'a'i”;'g; , 20 7.127 11
Hid | 30 5.342 11
1aroso 40 4.879 12
80%
Hidrosol 20 6.291 10
100% 30 5.672 11
° 40 3.433 11
KESIMPULAN

Pada raso minyak atsiri sera  wangi
(Cymbopogon nardus) 100% dengan
konsentrass KOH 20% berpotensi sebagai
penghambat bakteri Staphylococcus aerus
memiliki diameter daya hambat sebesar 8 mm.
Pada rasio minyak atsiri sera  wangi
(Cymbopogon nardus) 100% dengan
konsentrass KOH 20% didapatkan pH 8,
sesuai dengan (SNI) 06-3235-1994 yang telah
ditetapkan, dan perolehan sabun sebesar
4,675%.
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